BABV

PENUTUP

A. Kesimpulam

Dari pembahasan tentang eksistensi hijab wanita dalam pandangan Islam

dan eksistensi hijab wanita menurut Murtadha Muthahhari di atas, penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Islam memandang eksistensi hijab sangat identik dengan makna jilbab. Jilbab
sendiri mempunyai makna pakaian gamis atau pakaian yang lebar. Maksudnya
adalah pakaian panjang berbentuk baju kurung yang longgar yang dapat
menutupi kepala, dada dan sebagainya (kecuali yang dibolehkan tampak).
Dapat dikatakan bahwa hijab yang digunakan sebagai pembatas atau tirai antara
laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya, yaitu sejenis baju kurung yang
lapang yang dapat menutupi kepala, leher dan dada wanita. Allah telah

menjelaskan masalah hijab secara terperinci dalam Al-Qur’an dengan batasan-batasan
yang jelas. Dalam al-Qur’an ayat-ayat hijab menjelaskan bahwa antara laki-laki dan
wanita dilarang saling pandang satu sama lain. Laki-laki dan wanita harus berpegang
teguh pada prinsip menjaga kesucian diri dan menutupi aurat mereka dari orang lain.
Wanita diwajibkan mengenakan hijab, menyembunyikan perhiasannya dari pandangan
orang lain, dan hendaknya tidak berusaha menarik perhatian laki-laki serta memancing

mereka.
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Eksistensi hijab wanita dalam pemikiran Murtadha Muthahhari tercakup dalam
beberapa hal. Diantaranya aspek pribadi, keluarga, sosial dan mengangkat
kedudukan wanita serta menghindarkan dari perilaku negatif. Murtadha
Muthahhari memaparkan bahwa Islam ingin memberi batasan-batas;

segala macam yang menimbulkan syahwat dalam kehidupan sosial, agar
masyarakat mengarah kepada aktivitas pada kerja keras. Dan tentunya ini akan
melumuri aturan-aturan Barat zaman sekarang, karena ia merupakan campuran
aktivitas dengan kesenangan seksual. Sedangkan Islam ingin memisahkan
antara dua tempat ini secara total. Karena pada dasarnya kesukaan untuk
tampil, pamer dan berhias merupakan ciri khas wanita. Sedangkan laki-laki dari
sisi penguasaan tubuh wanita, dia sebagai pemburu, sementara wanita sebagai
buruannya. Seperti yang diketahui pada mulanya nafsu terangsang melalui
pandangan. Karena mata memformulasikan lekuk tubuh untuk memicu kobaran
nafsu seksual manusia. Sehingga akibatnya saat itu ia dikuasai oleh hasrat yang
hebat untuk memuaskan hajat seksualnya itu dengan segala cara. Dari sinilah
timbul pengabaian nilai moral dan penyimpangan perilaku seseorang apabila ia
tidak mencari pemecahan masalahnya dengan cara yang benar. Oleh karena itu
agar terhindar dari sikap negatif dan pelecehan seksual sehingga tetap terjaga
kehormatan wanita, maka terdapat pencegah yang memisahkan dua tabiat
antara laki-laki dan wanita dengan tidak membangkitkan keinginan salah satu
pihak untuk berbuat keji dan menodai yaitu dengan adanya hijab. Jelaslah dari

semua ketetapan hukum ini bahwa tujuan yang hendak dicapai adalah
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kemaslahatan manusia baik laki-laki maupun wanita. Sedangkan berkenaan
dengan watak laki-laki maka Islam memerintahkan kepada mereka untuk
menahan pandangannya. Karena ajaran-ajaran Islam tidak dibangun atas dasar
berat sebelah adanya perbedaan antara laki-laki dan wanita. Dalam hal inj
penulis juga menganggap bahwa pemikiran Murtadha Muthahhari tentang hijab
mampu menjembatani pandangan yang pro dan kontra dalam menyikapi
eksistensi hijab wanita. Selain itu Murtadha Muthahhari mampu memberikan
pencerahan dengan dasar Al-Qur’an kepada orang-orang yang memandang
sebelah mata tentang pensyariatan hijab dalam Islam. Dalam pemikiran tersebut
mengemukakan bahwa hijab bukanlah sesuatu yang melumpuhkan kegiatan

sosial, pendidikan, maupun ekonomi mereka.

B. Saran-saran

1.

Para pemikir modern hendaknya tetap mengikuti fatwa mujtahid yang mereka
ikuti, meskipun penulis berpendapat bahwa eksistensi hijab menurut Murtadha
Muthahhari ini benar-benar sejalan dengan fatwa-fatwa beberapa referensi yang
dijadikan panutan. Namun terkadang tidak sejalan dengan fatwa-fatwa sebagian
yang lain (sekalipun tidak ada fatwa yang berlawanan, karena semua yang ada
hanyalah istinbath, bukan fatwa yang jelas bertentangan). Karena apa yang
telah dipaparkan oleh penulis mengenai eksistensi hijab menurut Murtadha
Muthahhari ini adalah memperkenalkan pada pembaca makna hijab sesﬁai

syariat Islam, agar memiliki senjata logika Islam yang kokoh.
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Hendaknya masyarakat tidak memandang pemikiran yang buruk mengenai
Islam dalam hal yang berkaitan dengan wanita, tanpa mengetahui apa yang
sebenarnya dikatakan Islam dan tanpa menelaah filsafat sosial Islam. Oleh
karenanya buruk sangka mereka terhadap Islam mengenai pensyariatan hijab,
sama sekali tidak beralasan. Karena mereka hanya menuruti hawa nafsu untuk
tidak terikat dengan aturan hijab dan kesucian diri, bahkan karena mereka tidak
mengetahui sesuatu pun tentang hijab Islami dan logikanya, sehingga mereka
melihatnya hanya sebuah khurafat dan hukum yang menyeretkepada
kecelakaan dan kesengsaraan manusia. Barangkali pandangan inilah yang
menjauhkan mereka dari Islam dan seakan-akan mereka asing bagi agamanya.

Masyarakat hendaknya lebih memahami eksistensi hijab wanita secara
menyeluruh dari pandangan Islam, artinya tid;.k melihat hijab sebagai masalah, |
melainkan apa yang mendasari peranan hijab itu"sendiri bagi masyarakat pada

umumnya, dan lebih khususnya bagi kehormatan wanita.
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